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Haemonchosis adalah penyakit yang disebabkan oleh infeksi 

cacing Haemonchus contortus dan sering menyerang pada 

domba. Kerugian ekonomi terbesar karena penyakit ini adalah 

mortalitas, penurunan produksi, pertumbuhan terhambat, serta 

berat badan yang rendah. Tujuan penelitian ini untuk 

mengetahui potensi infusa biji buah pinang (IBP) terhadap 

tingkat mortalitas cacing Haemoncus contortus pada domba. 

Pada penelitian ini perlakuan pada masing-masing kelompok 

berisi 10 ekor cacing Haemoncus contortus. Kelompok I 

diperlakukan dengan infusa biji buah pinang konsentrasi 2,5%; 

kelompok II diberi infusa biji buah pinang konsentrasi 5%; 

kelompok III diberi infusa biji buah pinang konsentrasi  7,5%; 

kelompok IV diberi infusa biji buah pinang konsentrasi  10%; 

kelompok V diberi infusa biji buah pinang konsentrasi 12,5%; 

kelompok VI diberi infusa biji buah pinang konsentrasi  15%; 

kelompok VII diberi infusa biji buah pinang  konsentrasi 

17,5% , sebagai kontrol negatif (NaCl 0,9%) dan sebagai 

kontrol positif (Albendazole). Mortalitas cacing Haemonchus 

contortus  dicatat setiap satu jam sampai kematian didapatkan 

100% pada kelompok perlakuan tercepat. Analisis data dengan 

menggunakan ANOVA, dilanjutkan dengan uji lanjut Duncan. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa infusa biji buah 

pinang secara signifikan mempengaruhi tingkat kematian 

cacing Haemonchus contortus pada berbagai konsentrasi. 

Diperoleh hasil terbaik untuk membunuh 100% cacing 

Haemonchus contortus dibutuhkan waktu selama 5 jam adalah 

infusa biji buah pinang konsentrasi 17,5%. 
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ABSTRACT

Haemonchosis is a disease caused by infection with 

the Haemonchus contortus worm and often attacks 

sheep. The greatest economic losses due to this 

disease are mortality, decreased production, stunted 

growth, and low body weight. The purpose of this 

study was to determine the potential of areca nut 

seed infusion (IBP) on the mortality rate of 

Haemoncus contortus worms in sheep. In this study, 

the treatment in each group contained 10 

Haemoncus contortus worms. Group I was treated 

with areca nut seed infusion with a concentration of 

2.5%; group II was given areca nut seed infusion 

with a concentration of 5%; group III was given 

areca nut seed infusion with a concentration of 

7.5%; group IV was given areca nut seed infusion 

with a concentration of 10%; group V was given 

areca nut seed infusion with a concentration of 

12.5%; group VI was given areca nut seed infusion 

with a concentration of 15%; group VII was given 

areca nut seed infusion with a concentration of 

17.5%, as a negative control (0.9% NaCl) and as a 

positive control (Albendazole). Mortality of 

Haemonchus contortus worms was recorded every 

hour until 100% death was achieved. Data analysis 

using ANOVA, followed by Duncan's further test. 

The results of this study indicate that areca nut seed 

infusion significantly affects the mortality rate of 

Haemonchus contortus worms at various 

concentrations. The best results obtained to kill 

100% of Haemonchus contortus worms required 5 

hours were areca nut seed infusion with a 

concentration of 17.5%. 

 

 

 

PENDAHULUAN  

Haemonchosis disebabkan oleh cacing 

Haemonchus contortus. Penyakit ini dapat 

menyerang ternak, terutama domba dan 

kambing (Ahmad, 2005) ditambahkan oleh 

Rahman & Hamid (2007), bahwa Haemonchus 

contortus merupakan cacing lambung yang 

paling patogen pada ternak kambing dan 

domba. Haemonchus contortus adalah cacing 

pada saluran pencernaan yang menghisap darah 

(Gidey, 2017). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Cacing Haemonchus contortus (Anderi, 2025) 

Teridentifikasi menjadi hal yang penting 

bagi ruminansia (Boukhari et al., 2016). 

Kerugian yang disebabkan adalah mortalitas, 

penurunan produksi, pertumbuhan terhambat, 

serta berat badan yang rendah (Mengist et al., 

2014). Saminathan et al., (2015) 

mengemukakan pada domba yang diinfeksi 

Haemonchus contortus memiliki karkas yang 

pucat, lemak subkutan sedikit, terdapat cairan 

kekuningan dalam rongga perut, organ internal 

pucat dan usus halus mengalami kongesti, 

berair dan terdapat hemoragi petechiae.  

Siklus hidup Haemonchus contortus 

dimulai dengan telur keluar dengan feses. Telur 
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menetas menjadi larva stadium 1 (L1) 

berkembang menjadi larva stadium 2 (L2) dan 

larva stadium 3 (L3), yang merupakan stadium 

infektif. Larva infektif menempel pada rumput-

rumputan dan tertelan oleh ternak. Selanjutnya 

larva akan dewasa di abomasum (Dwinata et al., 

2017). 

Obat anti cacing sintetis yang banyak 

digunakan relatif mahal (Rahmana, 2016) oleh 

karena itu, digunakan alternatif lain yaitu biji 

buah pinang. Mubarokah et al. (2019) 

menyatakan adanya kandungan tanin pada 

infusa biji buah pinang yang diyakini 

menyebabkan rusaknya protein pada kutikula 

cacing dan menyebabkan kematian cacing. 

Pinang adalah tumbuhan yang banyak 

ditemukan di tanah yang lembab dan beriklim 

tropis seperti India, Bangladesh, Sri Lanka, 

Malaysia, Filipina, Jepang, dan Pasifik Selatan 

(Hazarika & Sood, 2015).

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Biji buah pinang (Data Primer, 2024) 

Dari pernyataan yang ada maka infusa 

biji buah pinang (IBP) mempunyai potensi 

sebagai pembunuh Haemonchus contortus 

secara in vitro pada domba. Maka dari itu 

perlunya studi ini dilakukan sebagai alternatif 

obat cacing. 

METODE 

Penelitian dilaksanakan di Laboratorium 

Kesehatan Hewan Politeknik Pembangunan 

Pertanian Yogyakarta Magelang. Pembuatan 

infusa biji buah pinang (IBP) yaitu dengan 

mengiris biji buah pinang menjadi irisan-irisan 

kecil lalu di jemur di bawah sinar matahari 

sampai kering. IBP dengan konsentrasi 2,5% 

dibuat dengan biji buah pinang 2,5 g 

ditambahkan aquades 100 ml, konsentrasi 5%, 

dengan biji buah pinang 5 g ditambahkan 

aquades 100 ml, sesuai dengan konsentrasi yang 

diinginkan. Penelitian ini menggunakan IBP 

dengan konsentrasi 2,5%, 5%, 7,5%, 10%, 

12,5%, 15% dan 17,5%. Irisan pinang tersebut 

kemudian dipanaskan dengan suhu 90℃ selama 

15 menit. Setelah itu, diangkat dan didinginkan, 

setelah dingin lalu disaring menggunakan 

saringan atau kertas whatman (Mubarokah et 

al., 2019). 

Uji IBP dengan variasi konsentrasi 

masing-masing dimasukkan pada cawan petri 

sebanyak 25 ml dan dimasukkan juga masing-

masing 10 ekor Haemonchus contortus. 

Percobaan dilakukan satu kali dengan mencatat 

jumlah cacing yang mati pada setiap jam. 

Penentuan waktu perendaman maksimal pada 

uji daya antelmintik dihentikan bila telah 
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didapatkan persentase mortalitas cacing sebesar 

100%. Kematian cacing ditentukan dengan 

cacing yang sudah tidak bergerak saat cacing 

diberi stimulasi menggunakan lidi yang 

disentuhkan ke tubuh cacing. Analisis data 

dengan anova, dilanjutkan dengan uji lanjut 

metode Duncan. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengujian IBP terdiri dari kelompok I 

infusa biji buah pinang konsentrasi 2,5%, 

kelompok  II infusa biji buah pinang konsentrasi 

5%, kelompok III infusa biji buah pinang 

konsentrasi 7,5%, kelompok IV infusa biji buah 

pinang konsentrasi 10%, kelompok V infusa biji 

buah pinang konsentrasi 12,5%, kelompok VI 

infusa biji buah pinang konsentrasi 15%, 

kelompok VII infusa biji buah pinang 

konsentrasi 17,5%, sebagai kontrol negatif 

dengan NaCl 0,9% dan kontrol positif 

albendazole. Masing- masing kelompok berisi 

10 ekor cacing Haemonchus contortus. NaCl 

0,9% digunakan sebagai kontrol negatif karena 

merupakan cairan  isotonik yang mempunyai 

sifat yang sama dengan cairan tubuh inang 

sehingga ketika cacing dimasukkan ke dalam 

larutan tidak mengalami banyak perubahan dan 

albendazol sebagai kontrol positif. Penelitian 

mengenai hal ini, keberadaan larva (L4) pada 

jaringan abomasum kelompok yang diberi 

Albendazole, disebabkan oleh rendahnya dosis 

obat yang bersentuhan dengan parasit saat 

masuk ke dalam tubuh inang. Metabolisme obat 

cacing pada inang mempengaruhi konsentrasi 

obat cacing pada parasit (Lifschitz et al., 2017). 

Pada penelitian ini didapatkan mortalitas 

cacing Haemonchus contortus sampai 100% 

perendaman IBP  selama 5 jam dengan 

konsentrasi 17,5% dan tidak terdapat mortalitas 

cacing pada kelompok dengan  infusa biji buah 

pinang konsentrasi 2,5%. Jadi pengamatan 

dihentikan pada 5 jam setelah didapat kematian 

100% konsentrasi tercepat yaitu 17,5%. Pada 

kontrol negatif (NaCl 0,9%)  tidak terdapat 

kematian cacing Haemonchus contortus dan 

pada kontrol positif (albendazole) semua cacing 

mati .

Tabel 1. Jumlah Kematian Cacing Haemonchus contortus pada Domba dengan Perlakuan Infusa Biji 

Buah Pinang 

Perlakuan (%) Rerata Kematian  

IBP 2,5     0±0,00a 

IBP 5   14±5,47b 

IBP 7,5   34±5,47c 

IBP 10   36±5,47c 

IBP 12,5   46±5,47d 

IBP 15   66±5,47e 

IBP 17,5 100±0,00f 
Albendazole 100±0,00f 

NaCl 0,9 %     0±0,00a 
a,b,c,d,e,f Superskrip yang berbeda dalam satu kolom menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan; 
superskrip yang sama dalam satu kolom menunjukkan tidak adanya perbedaan signifikan 
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Gambar 3. Infusa biji buah pinang 

(Data Primer, 2024)

Mortalitas Haemonchus contortus 

disebabkan oleh kandungan tanin pada IBP. 

Menurut Mubarokah et al. (2019) terdapatnya 

tanin yang diyakini menyebabkan rusaknya 

protein pada kutikula cacing dan menyebabkan 

kematian cacing. Perubahan pada kutikula H. 

contortus dengan adanya kerutan-kerutan 

membujur dan melintang setelah diberi 

Biophytum persianum karena adanya tanin 

disampaikan oleh Sambodo et al. (2018). 

Penelitian Mubarokah et al. (2019) yang sama 

menggunakan infusa biji buah pinang, 

menyatakan bahwa infusa biji buah pinang 

membunuh cacing Ascaridia galli pada dosis 

25% dan didapatkan LC 21,18% (Mubarokah et 

al., 2018). Begitupun terhadap profil protein 

cacing Ascaridia galli menghasilkan pita 

protein yang lebih sedikit (Mubarokah et al., 

2019). Tanin terkondensasi juga dapat 

berinteraksi dengan lapisan ganda lipid 

terutama dengan mengikat kolesterol, yang 

dapat ditemukan dalam kutikula beberapa 

nematoda. Interaksi primer tanin terkondensasi 

kemungkinan terjadi dengan cuticlines dan 

melalui penyisipan tanin terkondensasi ke 

dalam lapisan lipid (glikosilasi). Interaksi 

sekunder dengan lapisan kolagen yang kaya 

prolin yang lebih lanjut akan mengganggu sel-

sel hipodermal (Ropiak et al., 2016). Adanya 

kandungan tanin pada infusa biji buah pinang 

yang diyakini menyebabkan rusaknya protein 

pada kutikula cacing dan menyebabkan 

kematian cacing Pengerutan kutikula pada 

Haemonchus contortus dewasa juga dilaporkan 

oleh Yoshihara et al. (2015). Infusa biji buah 

pinang mempunyai efek anthelmintik 

menyerang telur dan larva pada cacing 

Ascaridia galli (Mubarokah et al., 2021). 

Kandungan tanin di pinang akan menghambat 

enzim fumarat reduktase (FR) dan suksinat 

dehidrogenase (SDH) sehingga sintesis ATP di 

mitokondria terhambat. Hambatan pada 

fumarat reduktase (FR) dan suksinat 

dehidrogenase (SDH) menyebabkan obstruksi 

terminal electron acceptor, pembentukan 

suksinat dihambat sehingga ATP yang 

terbentuk sedikit, hal tersebut menyebabkan 

kematian pada cacing (Dhanraj & Verakumari, 

2016). Tanin bisa sebagai antioksidan yang 

mampu menangkal radikal bebas serta 

mencegah kerusakan jaringan apabila 

digunakan bersama dengan vitamin E dan 

vitamin C (Vanimakal & Balasubramanian, 

2016). 
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KESIMPULAN  

Konsentrasi terbaik untuk membunuh 

100% Haemonchus contortus selama 5 jam 

adalah infusa biji buah pinang konsentrasi 

17,5%.  

PERNYATAAN KONTRIBUSI 

         Semua penulis berpartisipasi dalam 

proses persiapan, merancang, mengumpulkan 

data, menganalisis, dan menulis naskah.  
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